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Abstrak
 

ABSTRAK

Pada 2030, Indonesia berada di era kehancurannya. Keanekaragaman dalam kepercayaan, ketidakpuasan

dan kesombongan manusia menyebabkan mereka menjadi lebih sombong dan merasakan apa yang mereka

yakini sebagai hal terbaik dibandingkan dengan yang lain. Simbolisasi kepercayaan yang mengarah pada

kesalahpahaman dan personifikasi Allah, membuat manusia tampak telah menyelaraskan diri mereka

sebagai Tuhan karena kekuatan yang mereka miliki saat ini lebih rasional daripada kekuatan ilahi. Pada

awalnya, agaman datang sebagai sepenuhnya baik untuk semua orang, untuk menjadi titik pembebasan dari

rasa tidak aman. Tetapi karena 'iman', kekuatan dan kesalahpahaman tentang dominasi simbolisasi, kita

sampai pada masa di mana setiap orang berjuang untuk menjadi satu-satunya Tuhan yang memerintah dunia.

Dengan menggunakan sistem teologis, saya ingin mendefinisikan kembali hubungan abstrak antara manusia

dan Tuhan dan merasionalisasi kekuatan Tuhan sebagai bentuk yang dapat dianggap sebagai kepercayaan

publik untuk mengurangi kemungkinan kesalahan penerjemahan kepercayaan.

 

Proyek ini membentuk bahasa spasial baru yang didasarkan pada sistem teologi sebagai tujuannya dan

menempatkannya konteks kota sebagai pendekatannya. Di satu sisi, ini adalah peristiwa yang diperkirakan

akan terjadi di masa depan, dan di sisi lain itu adalah sistem eksperimental perkotaan yang mungkin tidak

meneyelesaikan masalah daripada menjadi solusi. Ini adalah arsitektur anti-heroik yang hanya terlihat

seperti sindiran politik

 

......ABSTRACT

In 2030, Indonesia is in the era of its destruction. Diversity in belief, dissatisfaction and arrogance of

humans causes them to be more arrogant and feel what they believe is the best thing compared to others.

The symbolization of the belief that leads of misunderstandings and personification of God, make human

sem to have aligne themselves as God(s) becaus they power the possess today is more rational than divine

power. At first, religion came as wholly good for everyone, to be relieve point from insecurities. But due to

'faith', power and misconception of the dominance of symbolization, we have come to the time where

everyone fight to be the only God to rule the world. Using the theological system, I want to redefine the

abstract relationship between humans and God and rationalize the power of God(s) as a form that can be

perceived as public belief to lessen the chance of mistranslation of the beliefs.

 

This projects forms a new spatial language that bases on theology system as its objective and put it the city

context as its approach. Pn pne side, is is a forecasted event that might happen in future, and on another it

was an urban experimental system that might not solving problem rather than to be solution. This is an anti-

heroic architecture that merely looks like political satire.
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